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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1      Biaya


Biaya merupakan bagian terpenting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Suatu perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan harus dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikorbankannya. Oleh karena itu untuk bisa bersaing, suatu perusahaan harus memahami konsep dasar biaya dan unit-unit perusahaan sehingga biaya tersebut tetap dapat dikendalikan.

2.1.1    Pengertian Biaya


Untuk menjalankan suatu usaha diperlukan sumber daya yang harus dikorbankan sebagai nilai pengganti untuk memperoleh keuntungan. Sumber daya ini pada umumnya di nilai dengan satuan uang. Dimana sumber daya yang dipergunakan seringkali disebut dengan biaya.


Pengertian biaya menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

(2005 : 8)

Menurut Horngren, Foster dan Datar dalam bukunya “Cost Accounting” mendefinisikan biaya sebagai berikut :

“Cost as a resourse sacrificed or forgone to achieve a specific objective”.

(2000 : 26)

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah sumber daya yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2    Klasifikasi Biaya

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep : different cost for different purpose.


Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, biaya dapat digolongkan menurut :

 “1.  Objek pengeluaran.

2.  Fungsi pokok dalam perusahaan.

3.  Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume   kegiatan.

5.   Jangka waktu manfaatnya”.

(2005 : 13)
Uraian dari masing-masing penggolongan biaya menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :
1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “Biaya Bahan Bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, dan biaya zat warna.
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok perusahaan 

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :
a. Biaya produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik disebut dengan istilah biaya konversi (convertion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.
b. Biaya pemasaran. Merupakan biaya-biaya yeng terjadi untuk melaksanakan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian- bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya contoh (sample).

c. Biaya administrasi dan umum. Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, bagian akuntansi, bagian personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy.

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayainya. Biaya dikelompokkan menjadi dua golongan :

a. Biaya langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen (direct departemental cost) adalah semua biaya yang terjadi di dalam departemen tertentu.

b. Biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasi dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya semivariabel. Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel.

c. Biaya semifixed. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contohnya dari biaya tetap adalah biaya gaji.
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. 

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua :

a. Pengeluaran modal ( capital expenditures ). Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi, atau deplesi.

b. Pengeluaran pendapatan ( revenue expenditures ). Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut.

Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Penggolongan biaya ini didasarkan pada hubungan biaya dengan : objek pengeluaran; fungsi pokok perusahaan yaitu, biaya produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum; sesuatu yang dibiayai yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung; volume kegiatan yaitu biaya variable, biaya semivariabel, biaya semifixed, biaya tetap; dan jangka waktu manfaatnya yaitu pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.
2.2       Biaya Produksi


Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih, baik dalam perencanaannya maupun dalam pengendaliannya.
2.2.1    Pengertian Biaya Produksi


Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.


Pengertian biaya produksi menurut Hansen dan Mowen yang diterjemahkan oleh Ancella A. Hermawan dalam buku ”Akuntansi Manajemen” sebagai berikut :

“Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa”.

(2005 : 50)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen” mengemukakan bahwa :


“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual”.

(2001 : 51)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

2.2.2   Jenis-jenis Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.
A. Biaya bahan baku

Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasikan secara langsung atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian integral dari produk tertentu.

Pengertian biaya bahan baku menurut Soemarso S. R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut :

“Biaya bahan baku adalah biaya untuk barang-barang yang dapat dengan mudah dan langsung diidentifikasikan dengan barang jadi”.

(2004 : 271)
Sedangkan menurut M.Munandar dalam buku “Budgeting : perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja” pengertian biaya bahan baku adalah :

“Biaya bahan baku (direct material) ialah biaya yang terdiri dari semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya dijual”.
(2002 : 25)
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah dimana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa harga tercantum dalam faktur pembelian saja. Tetapi ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah.  
B. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah jasa yang diberikan kepada tenaga kerja langsung oleh perusahaan.
Pengertian biaya tenaga kerja langsung menurut Soemarso S. R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” sebagai berikut :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya untuk tenaga kerja langsung yang menangani secara langsung proses produksi atau yang dapat diidentifikasikan langsung dengan barang jadi”. 

(2004 : 271)
Sedangkan menurut M.Munandar dalam buku “Budgeting : perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja” pengertian biaya tenaga kerja langsung adalah :

“Biaya tenaga kerja langsung (direct labour) adalah upah yang dibayarkan perusahaan kepada para tenaga kerja yang secara langsung memproses bahan mentah untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

(2002 : 25)
Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan biaya tenaga kerja langsung merupakan upah yang dibayarkan perusahaan kepada tenaga kerja langsung yang menangani proses produksi  atau yang dapat diidentifikasikan langsung dengan barang jadi yang nantinya akan dijual.
C.      Biaya overhead pabrik

Pengertian biaya overhead pabrik menurut Soemarso S.R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah :

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung”.

(2004 : 271)

 
Sedangkan menurut M.Munandar dalam buku “Budgeting : perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja” pengertian biaya overhead pabrik adalah :
“Biaya overhead (factory overhead) adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu proses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

(2002 : 25)
Dari uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang secara tidak langsung diidentifikasikan pada suatu objek biaya. 
2.2.3    Metode Penentuan Biaya Produksi

Metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi, terdapat dua pendekatan

1. Full Costing


Full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian biaya produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :



Biaya bahan baku


xx




Biaya tenaga kerja langsung

xx




Biaya overhead pabrik variabel
xx



Biaya overhead pabrik tetap

xx




Biaya produksi


xx


Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).


2. Variable Costing

Variable costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel. Dengan demikian biaya produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :
Biaya bahan baku


xx

Biaya tenaga kerja langsung

xx

Biaya overhead pabrik variabel
xx

Biaya produksi


xx
2.3       Pengertian Tingkat Profitabilitas

Tingkat profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan jumlah modal yang ada Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan, pada umumnya ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan manajemen dalam merencanakan biaya produksi. Dimana besar kecilnya biaya produksi yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas, profitabilitas biasanya berbentuk data persen dimana data tersebut yang sering disebut dengan  tingkat profitabilitas.
Profitabilitas didefinisikan oleh Niswonger yang diterjemahkan oleh Susty Ambarriani dalam buku “Prinsip-prinsip Akuntansi”, sebagai berikut :

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”.                   
                                                                                                      (2000 : 99)

Pengertian profitabilitas juga diartikan oleh Susan Irawati dalam bukunya 
“Manajemen Keuangan”, sebagai berikut : 

“Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan”                                                                               (2006 : 25)
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas yang optimal merupakan salah satu target perusahaan yang dilihat dari hasil penjualanya artinya tujuan dari sebuah perusahaan adalah mengoptimalkan laba dan berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan tergantung sistem menejerial dalam memperhitungkan tingkat profitabilitas. 
2.3.1    Sumber Pendapatan Perusahaan


Sumber pendapatan perusahaan diperoleh dari :

1. Hasil penjualan atas langganan koran Sales Order
2. Keuntungan atas pemasangan iklan.

3. Hasil penjualan koran bekas yang tidak terjual.

4. Fee dan biaya administrasi lain-lain.
2.3.2    Indikator Profitabilitas


Indikator profitabilitas yakni dilihat dari rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. 
Pentingnya rasio laba operasi terhadap penjualan dan laba operasi terhadap aktiva bagi profitabilitas didefinisikan oleh John J. Wild yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dalam buku “Analisis Laporan Keuangan”, sebagai berikut : 
“Profitabilitas. Rasio laba operasi terhadap penjualan dan laba oprasi terhadap aktiva yang dapat diidentifikasi menurut segmen merupakan angka yang berguna dalam analisis profitabilitas. Karena kelemaha data laba segmen, analisis harus lebih befokus pada tren daripada berfokus pada tingkat absolut”.   
(2005 : 115)

Pengertian dari rasio keuntungan atau Profitability ration yang didefinisikan oleh Susan Irawati dalam buku “Manajemen Keuangan”, sebagai berikut : 

“Rasio keuntungan atau profitability ration adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan, atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulan, dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalamberoperasi secara efisien. Rasio ini banyak juga yang menyebutnya sebagai rasio rentabilitas ”.
(2006 : 58)

Dari uraian tersebut dapat diartiakn bahwa pentingnya rasio laba operasi

terhadap penjualan dan laba oprasi terhadap aktiva sangatlah berguna bagi analisisi profitabilitas dikarnakan kelemahan data laba segmen, analisis harus lebih berfokus pada tren dari pada berfokus pada tingkat absolut.

Menurut Susan Irawati dalam buku “Manajemen Keuangan”, ada beberapa rumus yang digunakan dalam menghitung rasio keuntungan atau profitability ration diantaranya adalah :
1.   Gross Profit Margin
2.   Operating Profit Margin

3.   Operating Ratio

4.   Net Profit Margin

5.   Return on Assets

6.   Return on Equity

7.   Return on Investment

8    Earning Per Share (Eps)
(2006 : 69)

Dalam perhitungan nya profitabilitas ada yang memakai perbandingan dengan penjualan seperti menurut Sutrisno dalam buku “Manajemen Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai”

(2001 : 254)

1.   Margin laba (Profit Margin)







Sumber: Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Sofyan S.H., 2001.


Menunjukkan berapa besar persenatase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin beik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.
2.   Return On Investment (ROI)


   




    Sumber: Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Sofyan S.H., 2001.

Menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus.
3.   Return On Assets (ROA)

               Sumber: Manajemen Keuangan, Susan Irawati, 2006.
Adalah kemampuan suatu perusahaan (aktiva perusahaan) dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkanlaba dan dinyatakan dalam persentase.  

4.   Net Profit Margin (NPM)


                   Sumber: Manajemen Keuangan, Susan Irawati, 2006.
NPM merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan keuntungan perusahaan dari penjualannya sekaligus untuk menilai kemampuan manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat menggambarkan produktivitas perusahaan tersebut. NPM digunakan untuk menganalisis tingkat profitabilitas. NPM dihitung dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan penjualan bersih.. 
2.4       Laba

Laba merupakan tujuan akhir semu perusahaan yang berorientasi bisnis. Namun perhitungan laba untuk suatu jangka waktu tertentu hanya mendekati ketepatan/layak saja karena perhitungan yang tepat baru dapat terjadi jika perusahaan mengakhiri kegiatan usahanya dan menjual sewa aktiva yang ada.

2.4.1   Pengertian Laba
Dalam “Kamus Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Nugroho Widjayanto  dijelaskan bahwa:

“Profit (laba) merupakan kelebihan harga jual atas harga pokok atau, untuk suatu perusahaan secara keseluruhan, merupakan kelebihan pandapatan atas seluruh beban”

(2000:107)

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diperoleh pengertian bahwa laba adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh melalui penjualan produk perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaaan selama jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, laba dapat ditingkatkan dengan dua cara yaitu:

1. Dengan meningkatkan pendapatan/penjualan.

2. Dengan menurunkan biaya, yang salah satunya melalui peningkatan efisiensi.

2.4.2
Penggolongan Laba

Menurut Ahmed Belkaoli dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat penggolongan dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut:

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggolongan laba dalam hubungannya dengan penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, dan laba bersih operasi yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan kemudian laba bersih sebelum potongan penjualan dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi. 

2.4.3
Laba Kotor (Gross Profit)

Menurut Syafri dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan” mendefinisikan laba kotor sebagai berikut:

“Laba kotor (gross profit) adalah hasil penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan, yaitu biaya untuk memproduksi atau mengadakan produk”. 

(2004:304)

Sedangkan menurut Siswanto Sutojo dalam bukunya  “Mengenali Arti dan Penggunaan Neraca Perusahaan” mendefinisikan bahwa :

laba kotor sebagai selisih antara harga pokok penjualan dan penjualan. Laba kotor/gross profit  ini sering disebut juga dengan istilah contribution margin, karena contribution margin menggunakan kelebihan penjualan diatas semua biaya variabel, baik itu biaya produksi, biaya pemasaran maupun biaya administrasi umum.
(2003:171)

2.4.4
EBIT (Earning Before Interest and Tax)
Menurut Siswanto Sutojo dalam bukunya Mengenali Arti dan Penggunaan Neraca Perusahaan mendefinisikan bahwa:

“EBIT adalah laba sebelum pajak dikurangi laba yang diperoleh dari penjualan aktiva tetap, aktiva lain-lain, aktiva non produktif dan saham penyertaan langsung”.








                  (2003:182)
Melakukan analisis terhadap laba, tidak hanya dapat dilakukan dengan hanya sekedar melihat angka dari laba yang dilaporkan. Proses pelaporan angka tersebut merupakan proses yang panjang, melibatkan berbagai metode, asumsi dan estimasi dalam periode akuntansi. Pengguna laporan keuangan yang dihadapkan pada angka laba yang identik antara dua perusahaan yang berbeda, kesulitan akan bertambah untuk menentukan mana perusahaan dengan kinerja yang lebih baik. Oleh sebab itu, hal yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan analisis kualitas laba (earnings quality).

Kualitas laba bersifat relatif daripada mutlak (absolute). Kualitas sendiri adalah sesuatu yang tidak nyata dan tidak bersifat mutlak, tidak ada ukuran yang pasti dengan kualitas. Relatif sebab juga harus diperbandingkan dengan laba yang dilaporkan (reported earnings) di antara dua perusahaan atau lebih dalam industri yang sejenis, atau dalam kondisi usaha yang sama.

Mengkaitkan kualitas laba dengan tingkat risiko, di mana perusahaan dengan kualitas laba (earnings quality) tinggi akan lebih berisiko dibandingkan dengan perusahaan yang kualitas labanya rendah.

Perlu diingat bahwa kualitas laba adalah tidak berhubungan dengan tinggi atau rendahnya laba yang dilaporkan, melainkan sesuai meliputi understatement dan overstatement dari laba (bersih), stabilitas dari komponen-komponen dalam laporan laba rugi, realisasi dari risiko assets, pemeliharaan atas modal dan dapat merupakan prediktor laba masa depan (predictive value).

Penilaian kualitas laba yang dapat dilakukan adalah mengukur dengan menggunakan skala baik itu tinggi dan buruk atau rendah, di mana perlu diingat bahwa seberapa baik dan seberapa buruk adalah hal yang sulit dilakukan apalagi jika harus dikuantifikasikan dalam angka-angka. Perubahan kualitas laba juga dari waktu ke waktu tidak dapt ditentukan dengan pasti.
2.5       Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Tingkat profitabilitas

Setiap perusahaan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan tersebut merupakan faktor yang sangat menentukan akan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Untuk memperolehnya perusahaan harus menciptakan suatu produk yang dapat bersaing dipasaran dan akan digunakan untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkan, kegiatan tersebut dinamakan dengan penjualan. 
Berhasil atau tidaknya suatu penjualan dikaitkan dengan besar kecilnya biaya produksi. Dalam perusahaan industri biaya produksi merupakan sumber biaya yang paling besar sehingga penekanan biaya dan efisiensi produksi sangat penting agar dapat meningkatkan tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas akan berubah jika unsur-unsur biaya produksi mengalami perubahan. Jadi, semakin kecil biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan, semakin besar tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Dan sebaliknya semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan maka semakin kecil tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Sehingga dikatakan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Hal ini dijelaskan menurut menurut Mulyadi dalam buku ”Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa :

”Jika biaya produksi diturunkan kemungkinan yang akan terjadi   adalah tingkat profitabilitas akan naik. Jika tingkat profitabilitas naik, anggaran biaya dimasa yang akan datang akan naik pula.”

(2001 : 121)
Dengan adanya biaya produksi yang baik, jelas akan menghasilkan produk yang baik pula tentunya dengan mutu produk yang kompetitif dan harga jual yang bersaing sehingga perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan menambah pangsa pasarnya, yang diharapkan tingkat profitabilitas meningkat dengan cara menekan biaya produksi seminimal mungkin agar bisa mendapatkan tingkat profitabilitas yang maksimal.
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